BAB IV
ANALISIS SEJARAH DAN MAKNA TRADISI PA’ KUPAK

KECAMATAN SRESEH KABUPATEN SAMPANG MADURA
A. Sejarah Tradisi Pa’ Kupak

Sejarah tradisi Pa’ kupak Kumpulan Salawat Nabi di Desa Disanah
Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang di mulai dari tahun 1986 Masehi.
Kesenian tradisi Pa’ kupak Kumpulan Jamiyah Salawat Nabi merupakan
salah satu kesenian tradisi yang ada di kalangan masyarakat Desa Disanah.
Tradisi Pa’ kupak adalah sebuah Kesenian, perkumpulan dan kebiasaan
masyarakat Disanah yang berkembang sampai saat ini, seiring dengan
adanya tradisi tersebut hal ini bisa juga untuk memperingati Maulidin Nabi
Muhammad saw di kalangan masyarakat Desa Disanah. Kesenian,
perkumpulan, dan kebiasaan Desa Disanah ini menggunakan syair
berbahasa Arab yang bersumber dari kitab Al-Barzanji,! kitab Al-Barzanji
adalah sebuah kitab sastra yang terkenal di kalangan umat islam yang
menceritakan tentang sifat-sifat Nabi Muhammad saw dan keteladanan
akhlaknya. Dulu seni tradisi Pa’ Kupak berkembang dengan pesat di

kalangan masyarakat Desa Disanah dan dikalangan pesantren sekarang.

Untuk kostum, anggota grup Jamiyah Salawat Nabi (Tradisi Pa’

Kupak) dan menggunakan pakaian-pakaian ala raja-raja Melayu jaman dulu.

' Tim Penyusun, Majmuk Al-Adzkar, (Sampang Madura: Okantara Offset, 2002). 142
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Yakni, baju muslim dengan kain songket di selempang dan pinggang.

Kepala pemusik menggunakan kain yang digulung seperti topi runcing.

B. Makna Tradisi Pa’ Kupak

Tradisi Pa’ kupak merupakan salah satu kegiatan, kebiasaan Desa
Disamah. Sekian banyak seni, tradisi, budaya yang ada di berbagai kalangan
daerah perdesaan yang bernafaskan keislaman. Seni Pa’ Kupak mengandung
nilai-nilai atau makna keislaman, etika, dan norma-norma agama, hal
tersebut menjadi salah satu untuk membantu mengatasi seni, kebiasaan Desa
Disanah. Disitulah semua ketua dan anggota mempunyai semangat tinggi,
oleh karena itu di dalam tradisi Pa’ kupak mempunyai makna yang begitu
indah dalam pandangan semua anggota tradisi Pa’ kupak, dan tidak hanya
dilestarikan saja akan tetapi mempunyai daya tarik untuk bergabung di

kesenian tersebut.

Masyarakat Desa Disanah semua memaknai tradisi Pa’ kupak adalah
suatu hal yang sudah terbiasa dan masih ada yang mempercayai tentang
adanya mitos, dan adanya mitos tersebut masih dilestarikan sampai saat ini.
Mitos- mitos tersebut lebih banyak terwujud dalam prilaku masyarakat Desa
Disanah ketika akan melakukan sesuatu, seperti halnya dalam bertani kita
melakukan tradisi Pa’ kupak dan menancapkan suatu benda apapun di
tengah sawah sebagai tanda bahwa sawah tersebut ada yang memiliki dan
konon cerita dari narasumber (Bapak Jumaali) mengatakan hal tersebut
dilakukan tradisi Pa’ kupak dengan tujuan agar kita tidak kedahuluan

penanamannya sama mahluk halus, sebab itulah harus dikasih tanda. Begitu
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pula masyarakat Desa Disanah memaknai Tradisi tersebut bisa
mempertahankan agama, silaturrahim, bisa menambah iman, dan lain-lain
yang sudah di wariskan oleh nenek moyang agar tidak dipengaruhi orang-
orang yang tidak kenal maka dari situlah masyarakat Desa Disanah

memaknai Tradisi tersebut sebagai pedoman dalam menjalani agama Islam.?

Aspek agama mencakup pemujaan seperti halnya melakukan Tradisi
Pa’ kupak Kumpulan Jamiyah Salawat Nabi dan hal-hal yang dilakukan
oleh tradisi tersebut untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang
dianutnya. Maka dari situlah masyarakat Desa Disanah memaknai Tradisi
Pa’ kupak sebagai pelaksanaan keagamaan. Nilai keagamaan tersebut dapat
diwujudkan dalam peribadatan dan syari’at yaitu untuk menunjukkan
seberapa tingkat ketaatan bagi semua anggota tradisi Pa’ kupak Kumpulan
Jam’iyah Salawat Nabi di dalam mengerjakan kegiatan tersebut
sebagaimana dianjurkan oleh agamanya. Dalam melakukan keagamaannya
ditujukan hanya kepada Allah dengan dibuktikan olen masyarakat Desa
Disanah dari Al-Qur’an, Hadist dan lain-lain. Oleh karena itu di dalam
tradisi tersebut ada bacaan atau ayat Al- Qur’an dan membaca Salawat
kepada Nabi Muhammad saw. maka dari situ masyarakat Disanah

memaknai hal tersebut yang sudah disebut diatas.

? Jumaali (sebagai anggota Pa’ kupak), wawancara, Desa Disanah 23 Mei 2016
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C. Analisis Makna dan Simbol tradisi perayaan Pa’ Kupak di Desa Disanah
Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh peneliti terkait dengan sejarah
dan tradisi perayaan pa’ kupak , maka disini peneliti akan mencoba untuk
menganalisisnya menggunakan dua macam teori , yakni teori Simbol dari Levi

Strauss dan juga Teori intrepetatif dari Clifford Geertz, berikut ini uraiannya:

Menurut teori intrepetatif clifford Geertz bahwa dalam memahami suatu
perayaan keagamaan yang dimana perayaan tersebut diselimuti oleh nilai — nilai
kebudayaan maka Kkita harus menggunakan pendekatan intrepetatif. Berdasarkan
data yang ditemukan oleh peneliti bahwasanya perayaan Pa’ kupak yang ada di
desa disanah termasuk perayaan yang memang tidak di ajarkan didalam Islam ,
akan tetapi kalau Kita intrepetasi melalui teori dari Clifford Geertz, bahwa
perayaan tersebut adalah hasil dari penafsiran manusia dalam memahami ajaran

agamanya hanya saja bentuk ekspresinya saja yang dikemas berbeda.

Menurut teori Simbol dari Levi Strauss, menyatakan bahwa Kkita harus
memandang kebudayaan dengan cara memandang kebudayaan tersebut sebagai
sistem makna dan simbol yang dimiliki bersama, berdasarkan data yang ada
dilapangan mengenai perayaan Pa’ kupak yang ada di desa disanah, bahwasanya
dapat dikatakan kalau munculnya perayaan Pa’ kupak sendiri adalah bermula
dari suatu makna dan simbol yang dibentuk oleh warga — warga yang ada disana ,
munculnya perayaan ini berdasarkan dari hasil kesepakatan yang telah dibuat

warga bersama.
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Berdasarkan teori simbol dari levi strauss, menunjukkan bahwa simbol —
simbol keagamaaan yang ada di dalam tradisi Pa’ kupak seperti accessoris
pakaian yang dikenakan oleh para pemain Pa’ kupak yang mengenakan baju
muslim dengan kain songket di selempang dan pinggang. Kepala pemusik
menggunakan kain yang digulung seperti topi runcing. Kesemuannya tersebut
merupakan simbol — simbol keagamaan yang mana simbol — simbol ini muncul
dan dibuat oleh warga  disana dalam rangka untuk memperkaya dan

memperdalam wawasan agama mereka.

Makna peraayaan Pa’ kupak sendiri dimaksudkan untuk mensyukurii
nikmat yang didapat dan untuk meperingati perayaan hari besar dalam islam.
Jadi, munculnya perayaan ini merupakan hasil dari wawasan keagamaan atau
local wisdom dari masyarakat setempat, hal ini menurut peneliti bukanlah
penyimpangan dari ajaran agama islam, melainkan ciri khas dari agama islam

yang berwarna, fleksibel dan sesuai dengan perkembangan zaman.



